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2.1 Landasan Teori
2.1.1 Cabai Varian Pontianak Kalbar
2.1.1.1 Klasifikasi dan Habitat Cabai Varian Pontianak Kalbar

Menurut (Agustina et al., 2014) umumnya tanaman cabai termasuk

Capsicum annuum

Aa dari ketinggia
g
Goagranal ’

l[( INQ e DJ2071). Cabai bisa

'VIHATAMA “I\GW kondisi tanah yang

gembur, subur, tidak terfale pasokan air yang memadai.
Tanah datar dengan kemiringan 0-10° merupakan lahan yang paling sesuai
dengan tingkat keasaman yang ideal adalah pH 5,5 hingga 7 serta tanaman
cabai memerlukan paparan sinar matahari penuh tanpa naungan (Agustina
etal., 2014).



6 hingga 10
bai ditanam
ai 25—-35 cm.

bentuk oval telur S2MpE Mﬁf.';ATAMA u ‘QM‘.&“ g'meruncing, pangkal yang
juga meruncing, tepi yang rata, danpola pertulangan berupa sirip. Dimensi
daunnya berkisar antara 1,5—12 cm untuk panjang dan 1-5 cm untuk lebar.
Biji cabai yang berwarna merah memiliki ukuran kecil, hanya sekitar 3-5
mm, dengan warna yang kontras yaitu kuning, serta memiliki bentuk bulat
dan pipih dengan sebagian memiliki ujung yang runcing. Yang menarik
adalah bahwa masa produksi cabai ini relatif singkat, hanya sekitar 10

minggu (Hapernas, 2010).
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2.1.1.3 Kandungan dan Manfaat Cabai Varian Pontianak Kalbar
Cabai banyak dimanfaatkan sebagai bahan tambahan makanan
untuk memberi rasa pedas atau mengawetkan makanan. Capsaicin yang
terkandung di dalam cabai memiliki fungsi sebagai antioksidan yang
berguna untuk menangkal radikal bebas yang ada didalam tubuh sehingga
mengurangi kerusakan sel akibat stres oksidatif (Khairani et al., 2024).
Cabai kering (Capsicum annuum) mengandung Oleoresin

ompleks dari berbagai alkil

‘ amiat di kelenjar
1)‘ "ts ian-bagian ini

N
g ( ir, 2007).

kimianya, ~ ¥, 2y 2 ke 5t pungkan cincin

vanilil dengan i/ astl fan\a ydrocapsaicin adalah

16,1 juta unit Scoville (SHU), berdasarkan uji organoleptik sederhana yang

mengukur kepedasan cabai (Baenas et al., 2019).

Universitas Pertahanan Republik Indonesia



Capsaicn Dihydrocapsaicin
Norcapsaicin Norrorcapsaicin Nordihydrocapsaicin

Capsaicinoid l = 1
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H,CO ”\
? ﬂ“ﬂ/ R Homocapsaicin Homocapsaicin [ Homodibydracapsaicin
[
HO = Amide bond 1 1 l

IR NN TN TN TN

N-Vanillylnonamide

N-Vanillyloctamide {=Nonivamide) N-Vanillylderamide

L~ e I

1. Lakrimator, yang

keluarnya air mata secara berlebihan.
2. Agen muntah, yaitu memicu mual dan muntah.
3. Sternutator, yang mana menyebabkan bersin dan batuk tidak
terkendali.
Berdasarkan bahan kimia militer mencakup kategori agen
pengendali kerusuhan adalah cloroasetofenon (CN), dibenz[b,f]-1,4-

oxazepine (CR), dan o-clorobenzena malononitrile (CS).
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1. Kloroasetofenon (CN)
CN adalah iritan kuat yang cenderung menimbulkan efek serius
pada mata yang dibandingkan dengan CR atau CS. Paparan CN
menyebabkan iritasi mata yang memicu respons penghindaran
disertai lakrimasi intens dan blefarospasme. Adapun CN

mempunyai berat molekul 154,59 dan rumus molekul C8H7CIO

yang memiliki sifat praktis tidak larut dalam air, tetapi larut bebas

21.3 Ekstraksi
2.1.3.1 Definisi dan Jenis Ekstraksi

Ekstraksi adalah proses untuk memisahkan suatu senyawa dari
campuran dengan bantuan pelarut yang sesuai (Pagalla, 2024). Secara
sederhana ekstraksi juga memiliki arti sebagai penyarian zat aktif atau
senyawa dari bagian tanaman dengan menggunakan pelarut yang sesuai

dan mampu menarik komponen kimia yang ada di dalam simplisia. Sediaan
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kering, cair, atau kental dibuat dengan menyari simplisia nabati atau hewani
dengan metode yang tepat disebut ekstrak yang merupakan hasil ekstraksi
(Depkes RI, 2000).

Dalam proses ekstraksi, pelarut yang digunakan sebaiknya tidak
bercampur atau boleh hanya bercampur sebagian dengan campuran
padatan atau cairan. Melalui kontak yang intensif, zat aktif akan berpindah
ke dalam pelarut pada campuran tersebut. Pelarut memiliki peranan penting

dalam proses ekstraksj pengaruhi transfer massa zat

am memilih pelarut yaitu

terlarut sehingga g -\
selektivitas, bid¥a 5’ . .fv”””""f.ﬁ‘ "! Patricia Wulandari,
¥ &
/‘w‘ﬁ» g )vensional dan
-

Metode soxhletasi adalah teknik yang efektif untuk memisahkan

senyawa bioaktif dari bahan alam. Metode ini melibatkan proses penyarian
berulang dengan pelarut yang sama dan bekerja melalui sirkulasi
perubahan fasa uap menjadi cair akibat pemanasan. Proses ekstraksi
dilakukan dengan alat khusus yang dilengkapi pendingin balik (kondensor),
sehingga pelarut dapat digunakan secara konstan dan efisien. Teknik ini
memiliki beberapa keunggulan, seperti kontak berulang antara sampel

dengan pelarut murni, serta kemampuan untuk mengekstraksi senyawa
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secara maksimal tanpa memerlukan jumlah pelarut yang berlebihan
(Pagalla, 2024). Namun, akibat pemanasan terus-menerus selama proses
ekstraksi menjadi potensi kerusakan pada solut atau komponen lainnya
yang tidak tahan terhadap panas yang mana ini merupakan kelemahan dari
metode ini (Tiwari et al., 2011).

Berdasarkan literatur Farmakope Herbal (2017) pelarut yang

digunakan adalah etanol pekat atau etanol 95%. Etanol 95% mampu

unsur-unsur

arat standar.

. c“é&‘
4

bahan (Misfadhila et al.,

2.1.4.1 Parameter Spesifik

Parameter spesifik dalam standarisasi ekstrak berkaitan dengan
penilaian terhadap aspek kandungan kimia kualitatif dan aspek kuantitatif.
Kadar senyawa kimia yang bertanggung jawab langsung terhadap aktivitas
farmakologis ekstrak merupakan pengertian dari parameter spesifik.
Adapun yang termasuk di dalamnya adalah sebagai berikut (Depkes R,
2000):
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1. Identitas (parameter identitas ekstrak)
Bagian ini mencakup informasi mengenai tata nama, nama
ekstrak (generik, dagang, paten), nama lain tumbuhan
berdasarkan sistematika botani, bagian tumbuhan yang
digunakan dan nama Indonesia tumbuhan (Depkes RI, 2000).
2. Organoleptis

Pengamatan_iaigifie z Rggunaan panca Indera untuk

isalnya KLT
a pola visual
bk. Hasilnya
juan untuk

ngan kimia

dengan

* by R
berperan .BATAMA N akologis (Depkes RI, 2000).

Panjang gelombang serapan maksimum untuk capsaicin
adalah lebih kurang 280 nm (Farmakope Herbal Indonesia,
2017)

2.1.4.2 Parameter nonspesifik

Aspek parameter nonspesifik adalah parameter yang tidak terkait
secara langsung dengan aktivitas farmakologis tetapi memengaruhi
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keamanan dan stabilitas ekstrak serta sediaan yang dihasilkan, yang mana
meliputi (Depkes RI, 2000):

a. Kadar air
Pengukuran ini dapat dilakukan dengan beberapa metode
seperti destilasi, titrasi, atau menggunakan alat timbang yang

sangat presisi. Tujuan utamanya adalah untuk memastikan

serangkaian uji toksisita pada hewan uji (kelinci albino)
melalui rute dermal untuk mengukur tingkat bahaya suatu produk jika
terkena kulit (BPOM, 2022). Hasil uji ini memberikan informasi mengenai
seberapa berbahaya suatu produk tersebut kontak langsung dengan kulit
manusia. Tujuan utama uiji iritasi kulit adalah untuk mengidentifikasi dan
menilai sejauh mana suatu zat bisa menyebabkan iritasi pada kulit jika
terkena secara langsung (BPOM, 2022). Tingkat keparahan iritasi kulit
akibat paparan suatu zat akan dinilai pada 24 dan 48 jam setelah zat

tersebut dioleskan (BPOM, 2022).

Universitas Pertahanan Republik Indonesia



13

Penelitian tentang iritasi kulit biasanya dilakukan pada hewan
seperti kelinci, marmot, tikus, atau mencit untuk mensimulasikan paparan
zat pada kulit manusia (Hodgson, 2010). Respon kulit terhadap suatu zat
yang diuji iritasinya dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti sifat fisik dan
kimia dari zat uji, kemurnian zat, jenis pelarut yang digunakan, konsentrasi
zat, serta faktor biologis seperti genetik, jenis kelamin, dan kondisi kulit
individu (Barel et al., 2009).

Timbulnya pembgi dan kemerahan (eritema) pada

kulit hewan uji mg ﬂ Rt PF.?

h akibat paparan zat uji.

4' a pada daerah yang

M'HA.’AMA “N}’u ervI waktu tertentu.

TUJuan dari pengujian I dapatkan informasi mengenai
potensi bahaya yang mungkin timbul jika sediaan uji bersentuhan dengan
mata atau membran mukosa di sekitarnya (BPOM, 2022). Pengujian
dilakukan selama 3 hari dengan pengambilan hasil observasi dilakukan
pada beberapa interval yakni 1 jam, 24 jam, 48 jam, dan 72 jam setelah
perlakuan (Meka et al., 2022). Pengujian bersifat positif iritasi jika terdapat
perubahan pada kornea, iris, dan konjungtiva berupa kemerahan,
pendarahan, pembengkakan, dan penutupan kelopak mata (BPOM, 2022).

Hasil uji kemudian dievaluasi berdasarkan kriteria bahaya dari Globally
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Harmonised System (GHS) for The Classification of Chemical yang tertera
pada tabel 2.1.
Tabel 2.1 Globally Harmonised System (GHS) for The Classification of

Chemical
Kategori Kriteria
Kategori 1 Suatu zat dinyatakan menyebabkan iritasi serius pada
Efek mata jika, dalam pengamatan selama 21 hari, setidaknya

irreversibel ji terlihat adanya kerusakan pada
ika yang diperkirakan tidak

onjungtiva 22 dan/atau
pembengkakan (edema) pada
konjungtiva yang disebut kemosis = 2
Dihitung berdasarkan skor rata-rata penilaian pada 24, 48

dan 72 jam setelah pemberian senyawa uiji.
Sumber: (BPOM, 2022)

21.6 Toksisitas Akut
Uji toksisitas adalah serangkaian pengujian yang bertujuan untuk
mengidentifikasi efek samping yang merugikan dari suatu zat bagi makhluk

hidup. Adapun caranya adalah dengan memberikan zat tersebut pada
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hewan percobaan, lalu mengamati reaksi tubuh hewan tersebut. Tujuannya
untuk memastikan keamanan zat tersebut sebelum digunakan oleh
manusia (BPOM, 2022). Berdasarkan penelitian Chinedu et al., (2013) uji
toksisitas bertujuan untuk mengetahui seberapa berbahaya suatu zat dan
bagaimana reaksi tubuh jika diberikan zat dalam dosis tertentu. Informasi
ini berguna untuk memastikan keamanan senyawa baru sebelum

digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti pestisida, obat-obatan, atau

bahan makanan. Dats dari uji ini digunakan untuk

menghitung nilai L4 ‘h-§ PER

ql””ll‘g'

gbabkan kematian pada

ya mengacu
2.2 Kriteria

Tingkat Klasifikasi

Toksisitas

3 G Toksik

4 "”'!Mﬂ“l\ : Toksik Sedang
5 >2000-5000 mg/kg Toksik Ringan
6 >5000 mg/kg Tidak Toksik

Sumber: (BPOM, 2022)

Prinsip dasar uji toksisitas akut adalah memberikan dosis yang
bervariasi dari suatu zat kepada beberapa kelompok hewan. Pengamatan
terhadap gejala keracunan dan kematian hewan menjadi indikator utama
tingkat toksisitas suatu zat. Untuk menghindari penderitaan hewan uji maka

yang menunjukkan tanda-tanda kesakitan yang parah dapat dieuthanasia.
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Setelah percobaan selesai maka semua hewan akan dilakukan nekropsi
untuk memeriksa adanya perubahan patologis pada organ-organ dalam
sebagai konfirmasi efek toksik (BPOM, 2022).

Universitas Pertahanan Republik Indonesia



2.2

Hasil Penelitian Terdahulu
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Tabel 2.3 Hasil Penelitian Terdahulu

Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian Kesimpulan Persamaan dan
Penelitian Perbedaan
1 2 3 4 5
Acute  Toxicity | Penelitian strak jelai yang | Persamaan: melakukan
Test of Triple | untuk mentasi tiga kali | uji toksisitas akut pada
Fermented toksisitas dosis oral akK menunjukkan | mencit

Barley  Extracts

(Fbe) In Mice
After Oral
Administration

(Lim et al., 2017)

mencit diberi perla
dengan dosis 2000, 1000
500, dan 0 mg/kg berat
badan, dilarutkan dalam
air suling dengan volume
20 mL/kg. FBe diberikan

secara oral satu kali.

"’&'lll N 2
e“f! ' :f(.:)

L ATANGA - m-‘ra\.'»?*
histopatologi organ utama

tidak

perbedaan

menunjukkan
signifikan

antara kelompok perlakuan

Perbedaan: Sampel yang

digunakan yaitu ekstrak

dalam | jelai yang difermentasi
ini. | tiga kali
hasil

ini, FBe dianggap
tidak beracun dan
berpotensi aman
untuk penggunaan

klinis.
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1 2 3 4 5

Mortalitas, perubahan | dan kontrol. LD50 FBe
berat badan, dan tanda- | setelah pemberian dosis

tanda klinis dipantau | oral tungg a0

< AS PER.

selama 14 hari setelah

£l [] r‘~
. . 5 !"IIIIIII""!’ 4
pemberian. Pemeriksaan JAaKpM2 patas

Iq“ﬂ '

organ

pengamatan

77/

perubahan berat orga

"TEF T
o

dan analisis histopatola
organ utama
membandingkan
kelompok perlakuan da
kontrol berdasarkan jenis

kelamin yang sama.

Developmental | trans-Capsaicin diberikan | Tidak ada perubahan janin | data yang | Persamaan: melakukan
Toxicity Study of | secara sistemik melalui | (malformasi atau variasi) | dikumpulkan dari | uji toksisitas trans
Pure trans- patch (25, 37,5, atau 50 yang disebabkan oleh dua spesies capsaicin melalui patch

Universitas Pertahanan Republik Indonesia




19

1 2 3 4 5
Capsaicin in Rats | cm2)] kepada tikus | dosis CLF 13 pl/cm2 (atau | menunjukkan bahwa | Perbedaan:
and Rabbits | Sprague-Dawley yang | 1,3 mg/cm2 trans- | trans-capsaicin menggunakan kelinci

(Chanda et al.,
2006)

hamil 7 hingga 17 hari, murni  tidak boleh

diidentifikasi sebagai

yang

atau melalui formulasi

cairan capsaicin 10% b/v
(CLF), pada dosis 3, .e o\

2

atau 13 pl/lcm2 vya

dioleskan  pada ada
seluas 200 cm2 yang
punggung pada hari ke yang
hingga 17 kepada ke > 1 ‘ enimbulkan

putih Selandia Baru yang el Ypagalah keamanan
dikawinkan pada waktu | suplemen
yang ditentukan makanan atau
produk obat yang
mengandung

capsaicin.

yang hamil dan sampel
nya menggunakan trans

capsaicin
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1 2 3 4 5
Effects of Oleic | enam senyawa, Yaitu | Dengan adanya OA, pada | OA mungkin | Persamaan: melakukan
Acid on the |rhodamin B, natrium- | konsentrasi 0,02-0,1%, | memiliki manfaat | uji iritasi mata pada kelinci
Corneal fluorescein,  fluorescein i klinis yang potensial | Perbedaan: Sampel yang
Permeability  of | isothiocyanate (FITC) dalam meningkatkan | digunakan yaitu oleic acid

Compounds and
Evaluation of its
Ocular Irritation
of Rabbit Eyes

(Gao et al., 2014)

dekstrans dengan berat
jenis 4, 10, 20, dan 40 kD@H
L |
<
Ty

dipilih sebagai obat mods
Efek OA

menggunakan
kelinci  yang
dengan sel difusi Franz.
Keamanan OA dinilai
berdasarkan tingkat

hidrasi kornea. Iritasi mata

akibat OA juga diuji pada

e
- 9
-
N
K
1

enghantaran  obat

4

7

pilllar dari senyawa
filik dan lipofilik

~
>
S

lil‘"

L7777/

N

.,,
[

"’iq'

kDa dengan adanya OA.
Hal

penetrasi kornea senyawa

ini meningkatkan

kelinci secara in vivo

model dengan cara yang
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2

menggunakan uji

Draize.

mata

bergantung pada
konsentrasi. Nilai Papp

0,9991). Dengan aplikasi
oleat 0,02%, 0,05% dan

0,1%, nilai hidrasi kornea

n
3
N
§
)

‘D
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1 2 3 4 5
adalah 583%, dan skor
Draize adalah 54.
A Study on the | Untuk menyelidiki Temuan di atas | Persamaan: melakukan
Skin Irritation | toksisitas iritasi kulit akibat menunjukkan bahwa | uji iritasi kulit pada kelinci

Toxicity Test of
Processed Sulfur

in New Zealand

White Rabbit
(Jung et al,
2022a).

sulfur olahan, kami

dan
ditetapka

sebagai lokasi terkikis dan

lokasi kontrol

kemudian

lokasi utuh. Di lokasi uiji,
05 g

dioleskan ke

sulfur  olahan
bagian
belakang kelinci selama

24 jam, dan di lokasi

setelah pemberian dalam

tiga kasus,

dianggap

perubahan berat badan

tetapi

sebagai

et

7L

(7 ZL]

* N

/

)

ini

engoleskan

erang olahan ke

relatif aman.
lebih
tentang topik

litian

@diperlukan untuk

bukti
¥ lebih spesifik.

New Zealend
Perbedaan: Sampel yang

digunakan yaitu sulfur
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2 3 4 5
kontrol, 0,5 g air suling | yang tidak disengaja.
steril dioleskan dengan | Kenaikan berat badan
cara yang sama. Kami | normal digga
mengamati dan

mengevaluasi mortalitas,

berat badan,
umum, dan
iritasi kulit. Penelitian

dilakukan

Hewan

7777 L Lid

77
L3

L2
~&y

O
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23 Kerangka Berpikir

e ~
Kurangnya informasi mengenai

keamanan bahan alam untuk agen

penindak huru hara
(. _/

h 4

~

-
Terjadi efek samping dan berbahaya bagi
manusia

l

-
[ Potensi Capsicum annuum varian

i

Pontianak Kalbar sebagai agen penindak

huru hara
v

Uji keamanan
VAY

Uiji Iritasi Lokal Uji Toksisitas
akut oral

Iritasi Iritasi
Kulit Mata

*Jika nilai PDII uji iritasi kulit
=5 maka uji iritasi mata
tidak dilakukan

%ar 2.3 Kerangk

Sumber: Diolah oleh penulig

Wikarama - NbSE

menyebabka

H1: Sediaan uji cabai varian Pontianak Kalimantan Barat tidak
menyebabkan iritasi lokal.

b. Uji Toksisitas Akut
HO: Sediaan uji cabai varian Pontianak Kalimantan Barat
menyebabkan efek toksik akut.
H1: Sediaan uji cabai varian Pontianak Kalbar tidak

menyebabkan efek toksik akut .
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